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Abstract: Mobile phone provide positive and negative influences. The advancement of mobile 
phone is very necessary in everyday life, especially for teenagers who face feelings of anxiety 
and fear when not being close to a smartphone, which is called nonophobia. The aim of this 
research is to describe differences in nomophobia in terms of gender in late adolescents. This 
type of research is quantitative. The sampling technique used quota sampling and purposive 

sampling methods for 283 respondents. The nomophobia measuring tool is the NMP-Q 
nomophobia scale (nomophobia Questionnaire). The data analysis used is Mann-Whitney U. 
Based on the results of hypothesis testing, It is proven that the existence of nomophobia is 
different in terms of gender in late adolescents. 
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Abstrak: Mobile phone memberikan pengaruh positif dan negatif. Kemajuan Mobile phone ini sangat 

diperlukan dalam kehidupan setiap harinya, terutama buat remaja yang menghadapi rasa cemas dan takut 

saat tidak berada dekat dengan smartphone yang disebut nonophobia. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan perbedaan nomophobia ditinjau dari jenis kelamin pada remaja akhir. Jenis penelitian ini 

yaitu kuantitatif. Teknik pengambilan sampel  menggunakan metode quota sampling dan purposive sampling 

sebanyak 283 responden. Alat pengukur nomophobia yaitu skala nomophobia NMP-Q (nomophobia 
Quetionnaire). Analisa data yang ditgunakan adalah Mann-Whitney U. Hasil pengujian hipotesis, terbukti 

bahwa adanya nomophobia yang berbeda ditinjau dari jenis kelamin pada remaja akhir. 
 
Kata kunci: Nomophobia, Remaja, Jenis kelamin  
 

Pendahuluan 
Kemajuan teknologi sekarang ini sangat 

pesat dan semakin canggih menyebabkan 

perubahan yang besar pada kehidupan manusia 

(Wahyudi & Sukmasari, 2014). Salah satu 

teknologi canggih yaitu mobile phone, mobile 
phone atau disebut ponsel cerdas ini adalah alat 

komunikasi yang dapat menolong pemiliknya 

untuk mengatasi beraneka ragam pekerjaan 

mereka (Wilantika, 2017). Keberadaan mobile 
phone adalah salah satu lambang kemodernan 

dalam dunia digital, kehadirannya digunakan 

untuk membantu dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari, yang berdampak pada individu 

sering melakukan interaksi dengan mobile 
phone (Dasiroh, 2015). Dalam era digital saat 

ini mobile phone harus dapat dimanfaatkan se 

pandai-pandainya agar tidak terjebak dalam 

gangguan psikos dan psikologis yang disebut 

nomophobia (Lukito,2018). 

Tanpa kita diketahui terdapat individu 

yang mengalami nomophobia ini, ciri-cirinya 

yaitu jika individu dalam keadaan tanpa adanya 

jaringan atau baterainya habis, individu tersebut 

akan mengalami kecemasan, depresi atau yang 

menganggu kesehatan psikologisnya (Aguilera-
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Manrique dkk., 2018). Pada penelitian Dasiroh 

(2015) menyatakan bahwa orang yang terkena 

nomophobia, dipertemukan dengan 

ketidaksanggupan dalam memutuskan mobile 
phone, kegelisahan yang melampau batas apda 

daya batrai, berkelanjutan melihat pesan, berita, 

dan email sosial. Mereka juga selalu membawa 

mobile phone ke kamar mandi sebab 

kegelisahan. 

Raja dkk., (2014) menyarankan bahwa 

nomophobia dianggap sebagai fobia situasional. 

Choy dkk. (2007) mengatakan bahwa fobia 

spesifik dicirikan oleh kecemasan yang irasional 

yang berlebihan pada kondisi tertentu, yang 

dihindari dengan segala cara atau dialami 

dengan sangat tertekan. Fobia situasional 

dialami ketika situasi tertentu membangkitkan 

rasa takut yang intens dan irasional yang 

mengarah pada hasil intens yang bisa berupa 

fisik dan emosional.  

Oleh karena itu, individu yang memiliki 

nomophobia akan takut secara irasional. Hal ini 

disebabkan karena tidak mampu 

mengaplikasikan mobile phone atau tidak dapat 

menggunakan mobile phone mereka, dan akan 

berusaha untuk menghilangkan kemungkinan 

tidak dapat menggunakan mobile phone mereka. 

Jika mereka belum bisa memakai mobile 
phonenya mereka, mereka akan mempunyai ras 

cemas dan tertekan intens.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yildirim (2014) mengatakan bahwa mayoritas 

nomophobia dialami oleh remaja akhir dengan 

rentang usia 18-24 tahun sebanyak (77%).  

Teknologi yang terus bekembang sekarang ini, 

masalah nomophobia sering ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari teristimewa di golongan 

mahasiswa (Hardianti, 2016). Hal ini berarti 

bahwa remaja sering mengalami nomophobia 

dalam kehidupan sehari-harinya.  

Dalam penelitian sebelumnya yang diteliti 

oleh Al-Barashdi, Bouazza, dan Jabur (2010) 

mengatakan bahwa Nomophobia dialami oleh 

remaja akhir baik pria maupun wanita, dan 

mengatakan bahwa gender memiliki aspek 

berbeda dalam perilaku penggunaan mobile 

phone. Ada sejumlah faktor yang menentukan 

cara laki-laki dan perempuan menggunakan 

mobile phone. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Park dan Lee (2014), menemukan bahwa 

ada perbedaan dalam cara laki-laki dan 

perempuan memakai mobile phone, perempuan 

lebih sering menggunakan kamera mobile phone 

untuk berkomunikasi dan melakukan interaksi 

sosial dengan teman dan kerabat, dan laki-laki 

lebih sering menggunakan mobile phone untuk 

menelepon dan mengakses aplikasi.  

Seperti yang dijelaskan Sagita (2020), 

menemukan bahwa wanita mepmpunyai 

nomphobia yang lebih besar dibandingkan pria 

karena ketidakmampuan mereka berkomunikasi 

dalam modalitas tersebut dan menerima koreksi. 

Mereka juga lebih cenderung menggunakan 

mobile phone nya untuk hiburan media sosial, 

seperti chatting dan browsing akun gosip. 

Berbeda dengan penelitian Hidayatullah (2020) 

yang partisipannya adalah pelajar, hasilnya 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nomophobia antara pelajar pria dengan 

wanita, dimana nomophobia lebih besar pada 

laki-laki dibandingkan perempuan.  

Berdasarkan penjelasan ahli tentang 

nomophobia di atas dan penelitian sebelumnya, 

terdapat perbedaan skor nomophobia antar 

gender yang tidak konsisten. Para ilmuwan 

ingin menyelidiki perbedaan gender dalam 

perilaku nomophobia remaja. Kajian ini 

menyajikan perkembangan terkini dalam 

penelitian nomophobia, mengingat penelitian 

mengenai topik tersebut relatif terbatas di 

Indonesia. 

 

Metode 
Penelitian ini temasuk jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih 

memfokuskan analisis data berupa angka-akang 

dan diolah dengan memakai metode statistik 

(Azwar, 2013). Penelitian ini meneliti data 

angka yang dikumpulkan melalui kuisioner. 

Metode penelitian yang digunakan ialah 

non eksperiemental dimana menggunakan 

metode komparatif. Metode komperatif adalah 
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tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan 

suatu variabel dari dua golongan yang berbeda 

(Siregar, 2013). Dimana pada penelitian ini 

meneliti perbedaan nomophobia ditinjau dari 

jenis kelamin pria dan wanita pada remaja akhir 

di Kota Padang. 

Populasi penelitian ini terdiri dari remaja 

yang tinggal di Kota Padang. Penarikan sampel 

menggunakan teknik double sampling yakni 

metode quota sampling dan purposive sampling. 

Dimana sampel ini diambil menggunakan teknik 

populasi tak terhingga. Penelitian ini peneliti 

menggunakan taraf kesalahan 10% yaitu 

berjumlah 283 responden, Adapun kriteria 

tersebut: (1) Remaja laki-laki dan perempuan 

yang menggunakan mobile phone, (2)Remaja 

akhir rentang usia (17-22 tahun) dan (3) Remaja 

akhir yang berdomisili di kota Padang. 

Skala nomophobia NMP-Q 

(Nomophobia Questionnaire) dari Yildirim 

(2015) yaitu merasa belum dapat 

berkomunikasi, kehilangan konektivitas, belum 

bisa mengakses informasi, berserah pada 

kenyamanan. Skala nomophobia  terdiri dari 20 

item. Skala yang dipakai pada penelitian ini 

yaitu NMP-Q yang dikembangkan Yildirim 

(2015) yang telah diterjemahkan dan divalidasi 

menjadi Indonesian version oleh Rangka dkk 

(2018). 

Uji beda digunakan sebagai statistik 

inferensial, yaitu uji Mann Whitney (uji U). 

Sebelum melaksanakan penelitian, dihitung 

statistik deskriptif yang memperhitungkan mean 

dan standar deviasi. Uji Mann Whitney (uji U) 

dipakai jika data tidak berdistribusi normal. 

Kriteria uji yang digunakan adalah: Jika 

signifikansi > 0,05 berarti tidak signifikan atau 

tidak ada perbedaan. Jika arti < 0,05 

menunjukkan signifikansi atau perbedaan 

(Saifuddin, 2019). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Subjek penelitian ini sebanyak 283 

responden yang sesuai dengan kriteria penelitain 

yaitu remaja rentang usi 17-22 tahun yang 

memakai mobile phone dan bertempat tinggal di 

Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

mengenai ada atau tidaknya nomophobia 

ditinjau berdasarkan jenis kelamin pada remaja 

akhir. 

 

Tabel 1. Deksripsi Subjek Penelitian 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Kriteria Keterangan N Persentase 

(%) 

1 

2 

Jenis  

Kelamin 

Perempuan 147 51,9 

Laki-laki 136 48,1 

Total Subjek 283 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas 

menggambarkan frekuensi jenis kelamin laki-

laki sebe-sar 136 orang (48,1%) dan perempuan 

sebesar 147 (51,9%). Jarak rentang antara laki-

laki dan perempuan tidak terlalu jaun, tapi 

penelitian ini lebih dominan perempuan.  

Berdasarkan tingkat umur remaja pada 

penelitian ini paling sedikit  menjadi responden 

pada umur 17 tahun berjumlah 23 orang (8,1%), 

sedangkan responden yang domina yaitu pada 

umur 20 tahun (28,3%) dan 21 tahun (30,0%).  

Terlihat perbedaan yang signifikan pada 

prekuensi umur remaja di penelitian ini, dimana 

umur yang mendominasi pada penelitian ini 

yaitu umur 20 dan 21 tahun. Hasil lebih jelasnya 

disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Deksripsi Subjek Penelitian 

Berdasarkan Umur 

Kriteria Keterangan N Persentase 

(%) 

 

Umur 

17 tahun 23 8.1 

18  tahun 43 15,2 

19 tahun 52 18.4 

20 tahun 80 28,3 

21 tahun 85 30,0 
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Total Subjek 283 100% 

 

Untuk memeriksa data berdistribusi 

normal atau tidaknya, dilakukan uji normalitas. 

Untuk menguji normalitas dengan memakai 

teknik One-sample Kolmogrov-Smirnov. Aturan 

yang diterapkan untuk menentukan normal 

tidaknya data yaitu apabila nilai p > 0,05 

dikatakan normal, tetapi jika p < 0,05 maka data 

dikatakan tidak normal. Uji normalitas 

penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 untuk laki-laki, dan 0,000 untuk 

perempuan. Dapat disimpulkan bahwa uji 

normalitas pada laki-laki dan perempuan tidak 

berdistribusi normal. Oleh sebab itu, akan 

dipakai uji statistic non-parametrik untuk 

melihat perbedaan nomophobia ditinjau dari 

jenis kelamin pada remaja akhir. Setelah 

melakukan uji Mann-Whitney U dengan SPSS 

26 for Windows, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Uji Hipotesis 

Total N 283 

Mann-Whitney U 12212.000 

Wilcoxon W 23090.000 

Test Statistic 12212.000 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .001 

 

Pada penelitian ini Sig (two tailed) 

memperoleh nilai sebesar 0,001. Bila diartikan 

0,001 < 0,05, ini berarti Ha diterima, sehingga 

terdapat perbedaan jenis kelamin pada 

nomophobia terdapat pada masa remaja akhir. 

 

Pembahasan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan atau memberikan informasi 

mengenai prevalensi nomophobia spesifik jenis 

kelamin pada masa remaja akhir. Hasil 

pengolahan data membuktikan terdapat 

perbedaan gender pada nomophobia pada masa 

remaja akhir. 

Hasil analisis kategorisasi penelitian ini 

menunjukkan, remaja akhir yang wanita lebih 

tinggi dibandingkan dengan pria. Nilai mean 

remaja perempuan 81,3% dan laki-laki 76,2%. 

Namun jika melihat hasil antara kelompok 

perempuan dan laki-laki, akan melihat 

perbedaannya. Remaja wanita mempunyai nilai 

tinggi ketimbang pria. Hal ini disebabkan 

wanita sangat bahagia jika memakai mobile 
phone dalam waktu lama dan sering. Wanita 

lebih dominan menghadapi nomophobia 
ketimbang pria. Relasi sosial Perempuan lebih 

banyak mengalami nomophobia dibandingkan 

laki-laki. Relasi sosial merupakan suatu 

keahrusan untuk wanita supa bisa selalu bahagia 

(Gezgin, 2016; Bianchi, 2005).  

Penelitian menunjukkan bahwa 

nomophobia wanita lebih besar dibandikan laki-

laki, teristimewa saat mereka kehabisan  kontak 

dan belum dapat langsung berkomunikasi dan 

melakukan kontak dengan orang lain. Wanita 

lebih cenderung menggunakan ponsel untuk 

tujuan hiburan media sosial, seperti chatting, 

melihat akun gosip, kesenangan sosial dan 

menjaga hubungan sosial. 80% dari 40 remaja 

perempuan menggunakan whatsapp di mobile 
phone untuk berkomunikasi dengan teman-

temannya. Remaja perempuan menggunakan 

mobile phone untuk berhubungan sosial dan 

untuk mengambil foto selfie. (Yeboah & Ewur 

2014; Pavithra MB & Suwarna Madhukuma, 

2015) 

Fitriyani dkk, (2019) yang menemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

nomophobia antara wanita dan pria, kadar 

nomophobia pada wanita hanya sedikit lebih 

dominan dibandingkan pria. Kesamaan hasil 

penelitian Sagita (2020) dimana di Jakarta 

Timur, remaja perempuan mempunyai 

nomophobia lebih besar dibandingkan pria 

karena ketidakmampuan mereka untuk 

bersosialisasi secara efektif dan efisien saat 

menggunakan mobile phone mereka. Penelitian 

Wei & Lo (2006) menemukan bahwa terdapat 

perbedaan antara pria dan wanita dalam 
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memakai mobile phone. Wanita lebih dominant 

memakai mobile phone untuk menghubungi 

teman atau keluarga, sebaliknya pria lebih 

dominak memakai mobile phone guna mencari 

informasi.  

Penelitian yang dilaksanakan Chen, Liu, 

Ding, Ying, Wang dan Wen (2017) 

menunjukkan bahwa kebutuhan perempuan 

untuk terhubung dengan kelompok sosialnya 

mendorong penggunaan mobile phone secara 

konsisten. Media sosial juga mempengaruhi 

sebagian besar wanita, namun bukan berarti 

laki-laki tidak bisa menderita nomophobia 

karena mereka menggunakan mobile phone 

untuk tujuan profesional dan kecanduan game 

dan aplikasi taruhan. Maka dari itu, wanita 

menunjukkan peringkat nomophobia lebih 

dominan dibandingkan pria, teristimewa ketika 

kehilangan koneksi dan tidak mampu 

berkomunikasi. (Aktay & Kuscu, 2019; 

Moreno-Guerrero, dkk 2020; Bolle, 2014). 

Remaja wanita lebih tergantung pada 

mobile phone guna mengirim pesan teks dan 

membelanjakan keuangan dibandingkan remaja 

pria. Remaja wanita melaksanakan belajanja 

online sesuai dengan kebutuhan dan kegemaran 

serta gaya hidup, yang kemudian membentuk 

dirinya yang royal (Choliz 2012; Hasiguan 

2016).  

Pada penelitian ini menyatakan usia 

paling banyak mengalami nomophobia adalah 

remaja yang berusia 21 tahun. Nomophobia 

pada remaja pria dan wanita berada pada 

rentang nomophobia yang sedang. Pada kategori 

dengan nilai terendah, nilai anak laki-laki lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai anak 

perempuan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai 

perilaku nomophobia spesifik gender pada 

remaja, ditemukan adanya perbedaan gender 

pada nomophobia pada masa remaja akhir. 

Penelitian ini perempuan memiliki tingkat 

nomophobia yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan laki-laki. 
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